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ABSTRAK

PENGARUH PENAMBAHAN DEDAK PADI DENGAN LEVEL BERBEDA
TERHADAP KANDUNGAN LEMAK KASAR DAN PROTEIN KASAR
SILASE RUMPUT ODOT (Pennisetum purpureum cv. Mott)

Oleh
Sindzu Awang Al Quwata Akbar Ektadinata

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh dan penambahan level
dedak padi terbaik terhadap kandungan lemak kasar dan protein kasar silase
rumput odot. Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2025—November 2025 di
Jurusan Peternakan dan Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan
4 ulangan. Perlakuan yang diberikan pada penelitian ini yaitu P1: rumput odot +
dedak padi 5%, P2: rumput odot + dedak padi 10%, P3: rumput odot + dedak padi
15%. Peubah yang diamati yaitu meliputi lemak kasar dan protein kasar. Data
yang diperoleh kemudian akan dianalisis menggunakan Analisis Ragam (Anova)
dan dilanjutkan dengan Duncan Multiple Range Test (DMRT). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penambahan dedak padi dengan level berbeda berpengaruh
sangat nyata (P<0,01), terhadap kandungan lemak kasar dan protein kasar silase
rumput odot. Hasil terbaik menurut uji DMRT yaitu pada P1 terhadap kandungan
lemak kasar dan protein kasar.

Kata Kunci: Dedak padi, Lemak kasar, Protein kasar, Silase rumput odot



ABSTRACT

THE EFFECT OF ADDITIONAL RICE BRAN AT DIFFERENT LEVELS
ON THE CONTENT OF CRUDE FAT AND CRUDE PROTEIN OF ODOT
GRASS SILAGE (Pennisetum purpureum cv. Mott)

By
Sindzu Awang Al Quwata Akbar Ektadinata

This study aims to determined the effect and the best addition level of rice bran on
the extract ethrt and crude protein of odot grass silage. This research was
conducted in October 2025—November 2025 at the Department of Animal
Husbandry and Animal Nutrition and Feed Laboratory, Department of Animal
Husbandry, Faculty of Agriculture, University of Lampung. This study used a
Completely Randomized Design (CRD) consisting of 3 treatments and 4
replications. The treatments given in this study were P1: odot grass + 5% rice
bran, P2: odot grass + 10% rice bran, P3: odot grass + 15% rice bran. The
variables observed were extract ether and crude protein. The data obtained were
then analyzed using Analysis of Variance (Anova) and continued with Duncan
Multiple Range Test (DMRT). The results showed that the addition of rice bran
with different levels had a very significant effect (P <0.01), on the extract ether
and crude protein of odot grass silage. The best results according to the DMRT
test were in P1 for extract ether and crude protein.

Keywords : Crude protein, Extract ether, Odot grass silage, Rice bran.
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MOTTO

"Musuh terbesar dari pengetahuan bukanlah ketidaktahuan, melainkan ilusi
pengetahuan."”

(Stephen Hawking)

“Sukses berjalan dari satu kegagalan ke kegagalan yang lain, tanpa kita
kehilangan semangat.”

(Abraham Lincoln)

“Angin tidak berhembus untuk menggoyangkan pepohonan, melainkan menguji
kekuatan akarnya.”

(Ali bin Abi Thalib)

“Raihlah ilmu dan untuk meraih ilmu belajarlah tenang dan sabar.”

(Umar bin Khattab)
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sektor peternakan memegang peranan yang sangat penting dalam pemenuhan
kebutuhan protein hewani masyarakat Indonesia. Keberhasilan usaha peternakan
khususnya sektor ternak ruminansia seperti sapi, kambing, dan domba sangat
bergantung pada ketersediaan pakan yang berkualitas dan berkelanjutan. Pakan
utama bagi ternak ruminansia adalah hijauan. Namun, ketersediaan hijauan di
Indonesia sangat dipengaruhi oleh musim. Hijauan di Indonesia cenderung
tumbuh subur pada musim penghujan, sedangkan pada musim kemarau
pertumbuhannya menjadi lambat (Heriyanti ef al., 2023). Ketidakseimbangan
pertumbuhan hijauan antar musim menyebabkan ketersediaannya melimpah pada
musim hujan dan kekurangan pada musim kemarau. Hal ini menyebabkan
masyarakat kesulitan memperoleh pakan utama ternak pada musim kemarau,

sehingga berdampak pada produktivitas ternak (Amelia et al., 2021).

Rumput odot termasuk dalam salah satu jenis hijauan yang memiliki kandungan
nutrien cukup baik, sehingga sangat berpotensi digunakan sebagai pakan ternak.
Rumput odot merupakan jenis rumput unggul yang mempunyai produktivitas dan
kandungan zat gizi yang cukup tinggi serta memiliki palatabilitas yang baik bagi
ternak ruminansia (Riyanto ef al., 2022). Rumput odot memiliki keterbatasan
dalam masa simpan jika diberikan langsung dalam bentuk segar. Untuk mengatasi
hal tersebut, diperlukan metode pengolahan seperti silase yang berfungsi menjaga
kualitas nutrien sekaligus meningkatkan ketahanan simpan

(Adhan et al., 2025).



Silase termasuk dalam proses pengolahan pakan yang mudah dan efektif
dilakukan. Silase merupakan metode pengawetan hijauan pakan dengan kadar air
tertentu yang dilakukan melalui proses fermentasi anaerob yang melibatkan
aktivitas bakteri asam laktat (Yanuarianto et al., 2025). Pengolahan hijauan
dengan metode pembuatan silase tidak hanya dapat mengatasi ketersediaan
hijauan pada musim kemarau, tetapi juga dapat meningkatkan daya simpan
hijauan, menjaga dan meningkatkan kandungan nutrien, serta menambah
palatabilitas hijauan. Penambahan bahan aditif dalam proses pembuatan silase
dapat dilakukan untuk meningkatkan kualitas silase yang dihasilkan (Anjalani et

al., 2022).

Salah satu aditif yang dapat ditambahkan pada silase sekaligus berperan sebagai
absorben adalah dedak padi yang merupakan hasil samping dari proses
penggilingan padi. Dedak padi dapat digunakan sebagai absorben yang dapat
menyerap kelebihan air pada rumput odot. Selain itu, kandungan Water Soluble
Carbohydrate (WSC) yang cukup tinggi pada dedak padi yaitu berkisar 5,42%
dapat digunakan sebagai sumber energi bagi bakteri asam laktat dan menurunkan
pH silase. Dedak padi yang ditambahkan sebagai aditif dapat meningkatkan
kerapatan silase, memperbaiki tekstur serta menekan risiko terjadinya kebusukan
yang disebabkan oleh tingginya kadar air

(Septian et al., 2011).

Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian dedak
padi dengan level yang berbeda terhadap kandungan lemak kasar dan protein
kasar pada silase rumput odot. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dan saran praktis bagi peternak dalam upaya meningkatkan kualitas

pakan awetan yang ekonomis dan bernutrien tinggi.

1.2 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk:
1. mengetahui pengaruh penambahan dedak padi dengan level berbeda terhadap

kandungan lemak kasar dan protein kasar silase rumput odot;



2. mengetahui level penambahan dedak padi terbaik terhadap kandungan lemak

kasar dan protein kasar silase rumput odot.

1.3 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi kepada peternak dan
sebagai ilmu pengetahuan kepada peneliti mengenai pengaruh penambahan dedak
padi dengan level berbeda terhadap kandungan lemak kasar dan protein kasar

silase rumput odot.

1.4 Kerangka Pemikiran

Pakan menjadi faktor utama dalam menentukan keberhasilan usaha peternakan
khususnya pada sistem pemeliharaan ruminansia, di mana kebutuhan nutrien
sangat ditentukan oleh ketersediaan pakan hijauan baik secara kualitas dan
kuantitas. Namun nyatanya, produktivitas hijauan sangat berfluktuasi sepanjang
musim. Hijauan di Indonesia jumlahnya melimpah ketika musim hujan, tetapi
kualitasnya rendah karena kadar air yang tinggi sehingga mudah rusak.
Sedangkan pada musim kemarau ketersediaannya sangat terbatas sehingga dapat
menurunkan produktivitas ternak. Oleh sebab itu, diperlukan cara pengolahan
hijauan yang dapat menjaga ketersediaan sekaligus mempertahankan nilai
nutriennya. Salah satu metode yang dianggap efektif, efisien, dan banyak

digunakan adalah pembuatan silase (Santoso et al., 2009).

Rumput odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) merupakan salah satu jenis
varietas unggul dari rumput gajah yang banyak digunakan untuk dijadikan silase
karena memiliki produktivitas dan palatabilitas yang tinggi. Akan tetapi, rumput
odot memiliki kadar air yang tinggi, sehingga dapat mengganggu proses ensilase.
Hal ini menyebabkan degradasi nutrien, khususnya protein kasar yang mengalami
perombakan menjadi amonia. Hal ini menyebabkan kandungan protein kasar pada
silase mengalami penurunan dari kandungan asalnya. Oleh sebab itu, perlu adanya
penambahan karbohidrat yang mudah difermentasi untuk mendukung

pertumbuhan bakteri asam laktat selama proses ensilase (Landupari ef al., 2020).



Dedak padi sebagai hasil sampingan dari penggilingan padi dan memiliki
kandungan nutrien 88,63% bahan kering, 11,07% protein kasar, 12,95% serat
kasar,7,60% lemak kasar dan 48,67% BETN (Akbarillah et al., 2007). Hal ini
menjadikan dedak padi dapat berfungsi sebagai aditif dalam proses ensilase
dengan menyediakan sumber energi tambahan bagi bakteri asam laktat. Menurut
Ismiraj et al. (2025), penambahan dedak padi hingga 10% tidak menghambat
proses fermentasi dan dapat menambah manfaat dari segi struktur fisik pada silase
rumput odot. Kurnianingtyas et al. (2012) menyatakan bahwa penambahan dedak
padi sebanyak 5% pada silase rumput kolonjono dapat menurunkan pH dan dan
amonia serta meningkatkan kandungan Water Soluble Carbohydrate (WSC).
Penambahan dedak padi sebesar 15% mampu menjaga karakteristik serta kualitas

nutrien pada silase rumput raja (Hidayat, 2014).

Dengan demikian, pemberian dedak padi sebagai sumber energi tambahan
diperkirakan akan memberikan pengaruh terhadap kualitas fermentasi silase
rumput odot. Dedak padi akan berperan menyediakan energi bagi bakteri asam
laktat. Sehingga secara keseluruhan, penambahan dedak padi sebagai bahan aditif
ini diharapkan mampu meningkatkan kandungan protein kasar dengan menekan
degradasi protein serta mempertahankan atau meningkatkan kandungan lemak

kasar pada silase rumput odot (Mulik et al., 2025).

1.5 Hipotesis Penelitian

Hipotesis dari penelitian ini adalah :

1. terdapat pengaruh penambahan dedak padi dengan level berbeda terhadap
kandungan lemak kasar dan protein kasar silase rumput odot;

2. terdapat level penambahan dedak padi terbaik terhadap kandungan lemak

kasar dan protein kasar silase rumput odot.



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Rumput Odot

Rumput odot merupakan salah satu jenis hijauan yang banyak dimanfaatkan
sebagai pakan ternak ruminansia. Tanaman ini memiliki sistem perakaran yang
kuat, batang yang lunak, beruas, serta daun yang lembut sehingga sangat disukai
oleh ternak. Kandungan proteinnya tergolong cukup tinggi, yaitu sekitar 10—-15%,
dengan kadar serat kasar yang relatif rendah. Keunggulan lain dari rumput odot
adalah batangnya yang pendek, lunak, dan jumlahnya melimpah, sehingga mudah
dicerna oleh ternak ruminansia (Urribarri ef al., 2005). Selain itu, rumput ini
mampu beradaptasi dengan baik pada berbagai kondisi lahan tanpa memerlukan
perawatan khusus. Produktivitas rumput odot yang mencapai 49—57 ton/ha setiap
kali panen menunjukkan kemampuan adaptasi yang baik terhadap berbagai
kondisis lingkungan tropis (Sada ef al., 2018). Tanaman rumput odot juga dapat
dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Tanaman rumput odot

(Sumber : Dokumentasi Pribadi)



Rumput odot merupakan salah satu varietas dari rumput gajah (Pennisetum
purpureum). Tanaman ini dikenal juga dengan sebutan dwarf elephant grass atau
mott elephant grass pertama kali dikembangkan di Florida, Amerika Serikat.
Sejak memasuki awal abad ke-21, rumput odot menjadi salah satu pakan
ruminansia yang sangat populer di Indonesia (Silalahi et al., 2023). Taksonomi
rumput odot adalah sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisio : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Ordo : Poales

Famili  : Poaceae

Genus  : Pennisetum

Spesies  : Pennisetum purpureum Schumach.

Cultivar : Pennisetum purpureum cv. Mott (Odot)

Varietas ini juga dikenal dengan sebutan rumput gajah mini. Rumput odot
digolongkan sebagai rumput unggul karena memiliki produktivitas tinggi,
kandungan nutrien yang baik, serta tingkat palatabilitas yang sangat disukai oleh
ternak ruminansia (Kaca ef al., 2019). Sebagai salah satu jenis hijauan pakan
berkualitas, tanaman ini banyak diminati oleh ternak. Rumput odot mampu
tumbuh di berbagai kondisi lahan, toleran terhadap naungan, memberikan respons
baik terhadap pemupukan, namun membutuhkan tingkat kesuburan tanah yang

relatif tinggi untuk mendukung pertumbuhannya (Susilawati dan Khairani, 2017).

Rumput odot memiliki kandungan nutrien yang berperan penting dalam
mendukung pertumbuhan serta kesehatan ternak. rumput ini menjadi salah satu
sumber protein yang baik bagi hewan ternak dengan kadar protein berkisar antara
12—-18%, terutama dalam meningkatkan pertambahan bobot badan serta produksi
susu pada sapi. Selain protein, rumput odot juga mengandung mineral serta kaya
akan serat yang berperan penting bagi kesehatan ternak. Salah satu faktor utama
dalam pakan adalah tingkat kecernaan nutrien, termasuk kalsium yang dapat
diuraikan dan diserap oleh tubuh hewan. Hal ini dipengaruhi oleh struktur

daunnya yang lebih tipis, sehingga lebih mudah dicerna oleh ternak. Tanaman



yang memperoleh cukup udara, unsur hara, dan cahaya matahari akan
menghasilkan daun yang lebih berkualitas, sehingga mampu meningkatkan
kandungan nutrien serta daya cerna hijauan tersebut (Kalimandang dan

Hambakodu, 2025). Kandungan nutrien rumput odot dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Kandungan nutrien rumput odot

Nutrien Kadar (%)
Bahan Kering 14,41
Bahan Organik 79,36
Kadar Abu 20,64
Protein Kasar 12,77
Lemak Kasar 3,29

Serat Kasar 26,77
BETN 36,53

Sumber :Fikran et al. (2023)

2.2 Silase

Silase merupakan salah satu teknologi pengawetan hijauan melalui proses
fermentasi dengan bantuan mikroorganisme tertentu. Tujuan utamanya adalah
menjaga kandungan nutrien hijauan sekaligus meningkatkan kualitas pakan
ternak, dengan aroma dan cita rasa khas yang disukai oleh ruminansia

(Huda dan Falah, 2025). Keberhasilan pembuatan silase dipengaruhi oleh
komposisi bahan, kondisi penyimpanan, serta ketersediaan sumber energi bagi
mikroorganisme yang biasanya diperoleh dari zat aditif. Penambahan aditif pada
proses ensilase dapat meningkatkan kualitas silase, menekan terjadinya fermentasi
yang merugikan, serta memperkaya nilai nutriennya bagi ternak

(Wakano et al., 2019).

Prinsip dasar pembuatan silase adalah menjaga kondisi anaerob (kedap udara) di
dalam silo sehingga bakteri dapat memproduksi asam laktat untuk menurunkan
pH, mencegah masuknya oksigen, serta menghambat pertumbuhan jamur selama
penyimpanan (Hidayat, 2014). Tujuan pembuatan silase yaitu menyediakan

cadangan pakan yang dapat dimanfaatkan pada saat terjadi kekurangan hijauan



segar, menampung kelebihan produksi hijauan, serta memanfaatkan hijauan pada
fase pertumbuhan optimal ketika belum langsung digunakan

(Prabowo et al., 2013).

Kualitas mikrobiologis silase berkaitan dengan asam laktat dan BAL.

Sulistyo et al. (2020) menyatakan bahwa untuk mendukung terjadinya proses
fermentasi yang baik dibutuhkan batasan minimal jumlah BAL sebanyak
10°(CFU/ml). Populasi BAL akan memengaruhi kadar asam laktat dan kecepatan
proses fermentasi. Silase yang berkualitas baik apabila asam laktat menjadi
produk utama yang dihasilkan selama proses fermentasi. Kadar asam laktat yang
tinggi akan menurunkan pH silase secara optimal, mempercepat proses fermentasi

serta menjaga kualitas nutrien silase (Septian et al., 2025).

Pakan yang telah difermentasi memiliki tekstur yang lebih lembut dan lebih
mudah dicerna oleh sapi, yang merupakan hewan ruminansia. Proses fermentasi
membantu memecah serat kasar, sehingga meningkatkan kecernaan nutrien
(Yusriani et al., 2015). Fermentasi dapat meningkatkan kandungan protein kasar
dan nilai gizi pakan. Pakan fermentasi yang dihasilkan mengalami peningkatan
nutrien (protein) dari 6,7% menjadi 16,45%. Selama proses fermentasi,
mikroorganisme menguraikan senyawa kompleks pada pakan, termasuk serat dan
protein, sehingga menjadi senyawa yang lebih sederhana dan mudah dicerna oleh
ternak (Yudiastari et al., 2025). Penelitian menunjukkan bahwa pakan fermentasi

dapat memiliki kandungan protein hingga 7% lebih tinggi (Kusmiah et al., 2021).

Kualitas silase dapat ditentukan oleh beberapa faktor, seperti pH dan kualitas fisik
yang mencakup warna, aroma, kebersihan, dan tekstur. Kualitas fisik silase
berdasarkan perubahan warna dapat disebabkan oleh perubahan pada tanaman
tersebut akibat proses respirasi aerobik. Proses ini akan terus berlangsung selama
oksigen masih tersedia hingga kandungan gula pada tanaman tersebut habis.
Kualitas silase yang baik juga dapat dinilai dari nilai pH-nya, dan nilai ini sangat
bergantung pada produksi asam laktat yang dihasilkan selama proses ensilase
yang sedang berlangsung. Jika nilai pH silase tergolong rendah, maka produksi

asam laktat tinggi selama proses ensilase, sedangkan jika nilai pH silase tinggi,



hal ini menunjukkan produksi asam laktat rendah. Ini disebabkan oleh banyaknya
jumlah bakteri asam laktat yang terlibat dalam proses ensilase, yang berbanding
lurus dengan produksi asam laktatnya (Biruni et al., 2025). Kualitas silase jika
dinilai dari pH dibagi menjadi 4 kategori, silase dapat dikatakan sangat baik jika
pH =3,2 — 4,2; baik jika pH =4,2 — 4,5; sedang jika pH =4,5 — 4,8 serta
buruk jika pH = > 4,8 (Putri ef al., 2020).

2.3 Dedak Padi

Dedak padi merupakan produk samping dari proses pengolahan padi menjadi
beras, di mana kualitasnya sangat dipengaruhi oleh varietas padi yang digunakan.
Sebagai hasil samping dari kegiatan penggilingan, dedak padi dihasilkan
bersamaan dengan beras. Produksi dedak padi di Indonesia tergolong melimpah,
dengan jumlah yang dapat mencapai kurang lebih 4 juta ton setiap tahunnya. Dari
setiap kuintal padi yang digiling, dapat dihasilkan dedak sekitar 18—20 gram.
Proses penggilingan padi umumnya menghasilkan beras giling sebesar 65%,
sedangkan sisanya sekitar 35% berupa limbabh, terdiri atas 23% sekam serta 10%

dedak dan bekatul (Superianto et al., 2018).

Penggilingan padi berperan sebagai pusat kegiatan yang mencakup produksi,
pascapanen, pengolahan, hingga pemasaran gabah atau beras, sehingga menjadi
mata rantai yang sangat penting dalam sistem suplai beras nasional.
Keberadaannya dituntut mampu memberikan kontribusi nyata
terhadapketersediaan beras, baik dari sisi kuantitas maupun kualitas, guna
mendukung tercapainya ketahanan pangan nasional (Igbal et al., 2020).
Ketersediaan dedak padi sangat dipengaruhi oleh musim panen, sehingga peternak
biasanya menyimpan stok dalam jumlah besar agar dapat dimanfaatkan secara
berkelanjutan sebagai pakan ternak. Namun, kelemahan dedak padi adalah tidak
dapat disimpan dalam waktu lama karena kandungan lemaknya yang cukup
tinggi, yaitu sekitar 13%, sehingga mudah mengalami kerusakan

(Ralahalu et al., 2021).
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Kandungan nutrien dedak padi cukup baik jika dipakai sebagai pakan ternak.
Kandungan nutrien dedak padi antara lain 88,63% bahan kering, 11,07% protein
kasar, 12,95% serat kasar,7,60% lemak kasar dan 48,67% BETN

(Akbarillah et al., 2007). Karakteristik dedak padi yang berkualitas baik dan
mempunyai nilai nutrien yang tinggi yaitu tekstur halus, bau khas, kadar sekam
rendah sehingga lebih padat dan mudah digenggam serta tidak tengik. Dedak padi
umumnya dijadikan pakan ternak dan ketersediannya cukup melimpah

(Sari et al., 2023). Dedak padi dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Dedak padi

(Sumber : Dokumentasi Pribadi)

Kualitas nutrisi pada dedak padi sangat penting karena berperan sebagai sumber
pakan dan penyedia nilai gizi yang dibutuhkan dalam usaha peternakan.
Pemberian pakan dengan kualitas baik menjadi faktor penunjang utama
keberhasilan peternakan. Namun, tidak semua mesin penggiling mampu
menghasilkan dedak padi dengan mutu yang baik (Nggiku dan Sudarma, 2023).
Kandungan nutrien dedak padi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Kandungan nutrien dedak padi

Nutrien Kadar (%)
Bahan Kering 90,30
Protein Kasar 9,77
Lemak Kasar 14,03
Serat Kasar 10,80
Kadar Abu 10,45
BETN 54,95

Sumber : Fathul et al.(2023)
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Menurut Hidayat (2014), penambahan dedak padi 15% dapat mempertahankan
karakterisitik dan kualitas gizi silase rumput raja. Ismiraj et al. (2025) menyatakan
bahwa penambahan dedak padi hingga level 10% tidak mengganggu jalannya
proses fermentasi serta memberikan keuntungan tambahan pada perbaikan
struktur fisik. Kurnianingtyas et al. (2012) menyatakan bahwa penambahan dedak
padi sebanyak 5% pada silase rumput kolonjono mampu menurunkan pH dan
kadar amonia, sekaligus meningkatkan kandungan Water Soluble Carbohydrate

(WSC).

2.4 Lemak Kasar

Kandungan lemak kasar dapat meningkat saat proses fermentasi. Hal ini
dikarenakan lama fermentasi dapat meningkatkan jumlah mikroba yang ada pada
silase karena durasi fermentasi yang lama dapat mengoptimalkan pertumbuhan
mikroba, karbohidrat dalam substrat akan diubah menjadi gula sederhana untuk
mendukung perkembangannya. Perkembangan biomassa mikroba yang pesat
mengakibatkan kadar lemak yang tinggi, karena tubuh mikroba itu sendiri
mengandung lemak (Maulana ef al., 2024). Peningkatan lemak kasar ini dapat
dihubungkan dengan produksi biomassa mikroba selama proses fermentasi.
Mikroorganisme menghasilkan sejumlah lemak sel sebagai bagian dari proses
metabolisme, yang kemudian berkontribusi terhadap peningkatan total lemak

kasar (Suwondo, 2025).

Septian et al. (2025) menjelaskan bahwa kadar karbohidrat terlarut pada dedak
fermentasi yang ditambahkan ke dalam silase rumput Pakchong akan
memengaruhi tingkat perombakan karbohidrat menjadi asam lemak. Pratiwi ef al.
(2015) menjelaskan bahwa penurunan kadar lemak kasar kemungkinan terjadi
akibat terurainya ikatan kompleks trigliserida menjadi senyawa yang lebih
sederhana, seperti asam lemak dan gliserol. Sebagian dari asam lemak yang
dihasilkan dapat menguap, sehingga menyebabkan kadar lemak kasar mengalami

penurunan.
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2.5 Protein Kasar

Protein kasar adalah salah satu parameter yang sangat penting dalam menilai
kualitas pakan ternak, yang mencerminkan ketersediaan asam amino dan nitrogen
dalam bahan pakan (Susilo et al., 2019). Mekanisme fermentasi melibatkan
serangkaian proses biokimia yang kompleks, di mana mikroorganisme seperti
Lactobacillus, Saccharomyces, dan Actinomycetes berperan aktif dalam mencerna
struktur dinding sel batang pisang. Proses ini tidak hanya meningkatkan protein
kasar, tetapi juga membantu memecah ikatan lignoselulosa yang sulit dicerna,

sehingga meningkatkan aksesibilitas nutrien (Suwondo, 2025).

Penambahan dedak padi sebagai pakan pelengkap berfungsi sebagai sumber
karbohidrat yang menyediakan energi bagi bakteri asam laktat, sehingga aktivitas
fermentasi dapat berlangsung lebih optimal. Bakteri asam laktat sendiri
merupakan mikroba yang berperan penting dalam meningkatkan kandungan
protein kasar pada silase. Ulum et al. (2016) menjelaskan bahwa keunggulan
bakteri asam laktat terletak pada kemampuannya memfermentasi gula menjadi
asam laktat (seperti Lactobacillus lactis, Pediococcus, Streptococcus, dan
Acetobacter aceti), yang kemudian menjadi penyumbang protein mikroba.
Sementara itu, menurut Advena et al. (2014), mikroba proteolitik dapat
menghasilkan enzim protease yang berfungsi memecah protein menjadi
polipeptida, lalu menjadi peptida sederhana, dan akhirnya terurai menjadi asam
amino. Asam amino ini kemudian dimanfaatkan oleh mikroba untuk berkembang
biak, sehingga jumlah koloni mikroba yang merupakan sumber protein sel tunggal

meningkat selama proses fermentasi.



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Oktober 2025—November 2025, yang berlokasi di
Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung. Analisis proksimat
pada penelitian ini dilakukan di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak

Jurusan Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat penelitian

Alat yang digunakan pada penelitian ini yaitu chopper, timbangan, blender, ember
ukuran 5 kg, timbangan analitik, alat kjeldahl apparatus, labu kjeldahl, alat
destruksi, alat destilasi, alat titrasi, oven, gelas erlenmeyer, kertas saring biasa,
gelas ukur, desikator, tang penjepit, soxhlet apparatus, botol semprot, kompor

listrik, saringan 40 mesh, dan alat tulis.

3.2.2 Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rumput odot dengan umur panen
65 hari yang diperoleh dari Way Jepara Lampung Timur dan dedak padi yang
diperoleh dari penggilingan padi di Way Jepara Lampung Timur, sampel analisis,
H>SO4 pekat, NaOH 45%, larutan H3BOs 1%, HCI standard, katalisator,

chloroform, aquades, indikator meethyl blue.
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3.3 Rancangan Percobaan

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimental menggunakan Rancangan
Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 3 perlakuan dan 4 ulangan, sehingga
sampel yang dibutuhkan yaitu 12 sampel. Rancangan penelitian ini menggunakan
rumput odot sebanyak 3 kg (berdasarkan as-fed) dengan penambahan dedak padi
pada level yang berbeda. Rancangan percobaan yang dilakukan dapat dilihat
sebagai berikut :

P1 :rumput odot + 5% dedak padi

P2 : rumput odot + 10% dedak padi

P3 : rumput odot + 15% dedak padi

Kandungan nutrisi masing-masing bahan yang digunakan dalam pembuatan silase

dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan bahan penyusun silase

Bahan BK Kandungan Nutrien Berdasarkan Bahan Kering
Abu PK LK SK BETN
%)
Rumput Odot* 11,39 15,81 15,32 4,17 31,24 33,46
Dedak Padi** 93,74 10,01 11,56 18,34 8,71 51,38
Sumber :

* Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, (2025)

** Hasil analisis di Laboratorium Nutrisi dan Makanan Ternak, Jurusan
Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Lampung, (2019)

Peletakan sampel dalam plot dilakukan secara acak. Hal ini dilakukan untuk

menghindari adanya perlakuan khusus dari percobaan, agar semua sampel

mendapatkan peluang perlakuan yang sama. Skema tata letak percobaan secara

acak dapat dilihat pada Gambar 3.

P1U4 P3U3 P2U3
P3U1 P3U2 P1U3
P1U2 P2U4 P1UI
P2U2 P3U4 P2U1

Gambar 3. Tata letak percobaan
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3.4 Peubah yang Diamati

Peubah yang diamati pada penelitian ini adalah kandungan lemak kasar dan
protein kasar pada silase rumput odot yang diberi dedak padi dengan level

berbeda

3.5 Prosedur Penelitian
3.5.1 Pembuatan silase

Pembuatan silase rumput odot dengan penambahan dedak padi berdasarkan

prosedur modifikasi Sahid et al. (2022) sebagai berikut :

1. menyiapkan alat dan bahan;

2. mencacah rumput odot menggunakan pemotong khusus rumput;

3. menurunkan kadar air pada rumput dengan diangin-anginkan beberapa saat;

4. mencampurkan rumput odot sebanyak 3 kg dan dedak padi sesuai imbangan
hingga homogen;

5. memasukkan bahan yang telah homogen ke dalam ember padatkan hingga
tidak ada ruang udara ;

6. menutup rapat silo hingga kedap udara;

7. menyimpan silase selama 21 hari ditempat teduh.

3.5.2 Preparasi sampel

Prosedur preparasi sampel analisis proksimat menurut Fathul (2023) adalah

sebagai berikut :

1. menyiapkan rumput odot yang sudah dicacah dan menimbang sebanyak + 1
kg (A);

2. menuangkan rumput ke dalam nampan dan menjemur dibawah sinar matahari
hingga kering atau hingga rumput mudah patah saat diremas;

3. menimbang sampel yang sudah kering (B) ;

4. menggiling sampel sampai lolos saringan 40 mesh ;

5. memasukan ke dalam toples dan mencampur hingga homogen ;
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6. menuangkan sampel yang telah homogen dan dibagi menjadi 4 bagian. Ambil
seperempat bagian dan masukan kembali ketoples dan campur hingga
homogen.

7. mengulangi langkah di atas dan menuangkan ke nampan ;

8. mengambil seperempat bagian untuk dijadikan sampel analisis ;

9. memasukan sampel ke dalam botol dan tutup hingga rapat ;

10. memberi label identitas sampel pada badan botol ;

11. menghitung banyak air yang terkandung dalam bahan segar sampai menjadi

tepung dengan cara berikut :

Kadar air (gram) = A-B

Keterangan :
A : bobot bahan dalam keadaan segar (gram)

B : bobot bahan dalam keadaan kering udara (gram)

3.5.3 Analisis kadar lemak kasar

Prosedur analisis proksimat lemak kasar menurut Fathul (2023) adalah sebagai

berikut:

1. memanaskan kertas saring biasa (6 x 6 cm2) dalam oven 135°C selama 15
menit, kemudian mendinginkan kertas saring dalam desikator selama 15
menit;

2. menimbang bobot kertas saring (A), kemudian menambahkan sampel analisis
+ 0,5 gram, selanjutnya menimbang bobot kertas saring yang telah
ditambahkan sampel analisis (B);

3. memasukkan kertas saring ke dalam soxhlet, kemudian hubungkan soxhlet
dengan labu didih;

4. memasukkan 300 ml pertoleum ether atau chloroform ke dalam soxhlet, lalu
menghubungkan soxhlet dengan kondensor, selanjutnya mengalirkan air ke
dalam kondensor;

5. mendidihkan selama 6 jam (dihitung mulai dari mendidih), selanjutnya

mematikan alat pemanas dan menghentikan aliran air dalam kondensor;
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6. mengambil lipatan kertas saring yang berisi residu, lalu memanaskan kertas
saring dalam oven 135°C selama 2 jam, kemudian dinginkan dalam desikator;
7. menimbang bobot kertas saring berisi residu tersebut (D), kemudian

menghitung kadar lemak dengan menggunakan rumus:

_{(B-A) x BK(%)}-(D-A)

KL B-A)

x 100%

Keterangan :
KL : Kadar lemak (%)
BK : bahan kering (%)
A :bobot kertas saring (gram)
B : bobot kertas saring berisi sampel sebelum dipanaskan (gram)
D : bobot kertas saring risi residu setelah dipanaskan (gram)
8. melakukan analisis secara duplo kemudian menghitung rata-rata kadar

lemaknya.

3.5.4 Analisis kadar protein kasar

Prosedur analisis proksimat protei kasar menurut Fathul (2023) adalah sebagai

berikut:

1. menimbang kertas saring (A);

2. memasukkan sampel analisis sebanyak + 0,5 gram, selanjutnya menimbang
kertas saring yang sudah berisi sampel analisis (B);

3. memasukkan kertas saring kedalam labu kjeldahl lalu tambahkan 5 ml H2SO4
pekat;

4. menambahkan 0,2 gram katalisator;

5. menyalakan alat destruksi untuk memulai proses destruksi;

6. mematikan alat destruksi apabila sampel berubah menjadi larutan berwarna
jernih;

7. mendiamkan sampel sampai dingin di ruang asam;

8. menambahkan 200 ml air suling;

9. menyiapkan 25 ml H3BOs di gelas erlenmeyer, kemudian tetesi 2 tetes

indikator methyl red and methyl blue (larutan berubah menjadi ungu).



10.

11.

12.

13.

14.
15.

16.

17.

18

21.

18

masukkan ujung alat kondensor ke dalam gelas erlenmeyer tersebut dalam
posisi terendam;

menambahkan 50 ml NaOH 45% kedalam labu kjeldahl tersebut secara cepat
dan hati-hati;

menyalakan alat destilasi;

mengamati larutan yang ada di gelas erlenmeyer;

mengangkat ujung alat kondensor yang terendam, apabila larutan telah
menjadi 50 cc bagian dari gelas tersebut (150 ml);

mematikan alat destilasi;

membilas ujung alat kondensor dengan air suling menggunakan botol
semprot;

menyiapkan alat untuk titrasi. Mengisi buret dengan larutan HCI 0,1 N. Lalu
amati dan baca angka pada buret (L1);

melakukan titrasi dengan perlahan. Selanjutnya mengamati larutan yang

terdapat pada gelas erlenmeyer;

. menghentikan titrasi apabila larutan berubah warna menjadi ungu;
19.
20.

mengamati buret dengan membaca angka (L2);
melakukan kembali langkah-langkah diatas tanpa menggunakan sampel
analisis sebagai blanko;

menghitung persentase nitrogen dengan rumus sebagai berikut:

[Lsampel-Lblanko] x NHCI x %
N (%)= o x 100%
Keterangan:
N : besarnya kandungan nitrogen (%)

Lblanko : volume titran untuk blanko (ml)
Lsampel : Volume titran untuk sampel (ml)
NHCI : normalitas HCI 0,1N sebesar 0,1
N : berat atom nitrogen sebesar 14

A : bobot kertas saring biasa (gram)

B : bobot kertas saring biasa berisi sampel (gram)
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22. menghitung kadar protein dengan rumus :

KP=Nx fp

Keterangan :

KP : kadar protein kasar (%)

N : kandungan nitrogen (%)

Fp : angka faktor protein (nabati 6,25, sedangkan untuk hewani 5,56)
23. melakukan analisis secara duplo kemudian menghitung rata-rata kadar

proteinnya.

3.6 Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis dengan Analysis of Variance (Anova) dengan taraf
kepercayaan 5%. Apabila perlakuan menunjukkan pengaruh sangat nyata, maka
dilakukan uji lanjut menggunakan uji Duncan Multiple Range Test (DMRT)
(Muhtarudin et al., 2011).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. penambahan dedak padi berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
kandungan lemak kasar dan protein kasar silase rumput odot;

2. penambahan dedak padi sebesar 5% memberikan level terbaik pada
kandungan lemak kasar (7,05%) dan protein kasar (15,11%) silase rumput

odot.

5.2 Saran

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan parameter amonia
(NH3) untuk mengetahui secara lebih pasti penyebab terjadinya perubahan

kandungan protein kasar pada silase
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